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Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan dan otomasi sistem memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi dalam
proses analisis saham, khususnya bagi investor ritel yang memiliki keterbatasan waktu dan pengetahuan. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem analisis saham berbasis web yang mengintegrasikan Al
Agent dan workflow automation menggunakan platform n8n. Metode penelitian yang digunakan adalah System
Development Life Cycle (SDLC) dengan model prototyping yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengembangan prototipe, evaluasi, dan pengujian sistem. Sistem dikembangkan menggunakan teknologi frontend
berbasis React, layanan Application Programming Interface (API) saham berbasis Python, serta integrasi Large Language
Model (LLM) untuk menghasilkan analisis saham secara otomatis berdasarkan data pasar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu mengintegrasikan proses pengambilan data, analisis fundamental, teknikal, dan sentimen, serta
menyajikan hasil dalam bentuk visual yang mudah dipahami oleh pengguna. Pengujian sistem menggunakan metode
Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan. Dengan
demikian, sistem ini dapat membantu investor ritel dalam memperoleh analisis saham secara lebih cepat, terstruktur, dan
mudah diakses melalui platform digital.

Kata kunci : Al Agent; Analisis Saham; n8n; Website; Workflow Automation.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan investor ritel di pasar modal Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir, khususnya sejak tahun 2020, seiring dengan perkembangan teknologi digital dan investasi daring [1]. Meskipun
demikian, peningkatan jumlah investor tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan literasi keuangan yang
memadai. Banyak investor ritel masih mengalami kesulitan dalam memahami analisis fundamental dan teknikal, sehingga
keputusan investasi yang diambil cenderung bersifat spekulatif dan tidak berbasis data [2] Selain itu, arus informasi dari
media sosial sering kali menimbulkan distorsi persepsi dan mendorong perilaku investasi impulsif yang kurang rasional
[3].

Kompleksitas analisis saham di era digital semakin meningkat karena melibatkan integrasi berbagai sumber data,
seperti aspek fundamental, teknikal, dan sentimen pasar yang harus diolah secara simultan [4]. Dalam konteks big data,
volume dan kecepatan data pasar saham menuntut pendekatan analitik yang lebih efisien dibandingkan metode manual
yang umum digunakan oleh investor ritel [5]. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu membantu proses
analisis secara otomatis, cepat, dan mudah dipahami.

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) memberikan solusi inovatif dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Al mampu mengolah data dalam jumlah besar, mengidentifikasi pola, serta menghasilkan analisis
berbasis data secara objektif [6]. Selain itu, Al juga berpotensi meningkatkan literasi finansial dengan memberikan
pemahaman kontekstual terhadap hasil analisis yang dihasilkan [7]. Namun, penerapan Al dalam analisis saham di
Indonesia masih tergolong terbatas, sehingga diperlukan penelitian yang mengintegrasikan teknologi tersebut dalam
sistem yang lebih aplikatif dan mudah diakses oleh investor ritel [8].

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini memanfaatkan platform workflow automation n8n sebagai fondasi
utama dalam mengintegrasikan Al Agent dalam proses analisis saham. n8n merupakan platform low-code dan open-
source yang memungkinkan pengembangan sistem secara fleksibel, efisien, dan terintegrasi dengan berbagai layanan
seperti API data saham dan model Al [9]. Dengan pendekatan ini, proses pengambilan data, analisis, hingga penyajian
hasil dapat dilakukan secara otomatis dalam satu alur kerja yang terstruktur.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem analisis
saham berbasis web yang mengintegrasikan Al Agent dan workflow automation menggunakan platform n8n. Sistem yang
dikembangkan diharapkan mampu membantu investor ritel dalam memperoleh analisis saham secara lebih cepat,
terstruktur, dan mudah dipahami, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional dan
berbasis data.
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2. Landasan Teori
Analisis Saham

Analisis saham merupakan proses evaluasi terhadap suatu instrumen investasi untuk mengetahui nilai dan potensi
keuntungan di masa depan. Dalam praktiknya, analisis saham dilakukan melalui pendekatan fundamental dan teknikal.
Analisis fundamental berfokus pada kinerja keuangan perusahaan, sedangkan analisis teknikal menggunakan data historis
harga untuk mengidentifikasi pola pergerakan pasar [10]. Selain itu, perkembangan media digital juga mendorong
munculnya analisis berbasis sentimen sebagai faktor tambahan dalam pengambilan keputusan investasi.

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Kecerdasan buatan merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer untuk melakukan analisis data secara
otomatis dan cerdas. Al mampu mengolah data dalam jumlah besar serta mengidentifikasi pola yang kompleks, sehingga
dapat menghasilkan informasi yang relevan dalam mendukung pengambilan keputusan [11]. Dalam bidang keuangan,
penerapan Al juga berperan dalam meningkatkan efisiensi analisis serta mengurangi bias subjektif investor.

Al Agent dan Large Language Model

Al Agent merupakan sistem yang dirancang untuk menjalankan tugas secara mandiri berdasarkan data dan tujuan
tertentu. Dalam implementasinya, Al Agent memanfaatkan Large Language Model (LLM) untuk menginterpretasikan
data serta menghasilkan analisis yang lebih kontekstual. Dengan kemampuan tersebut, Al Agent dapat mengintegrasikan
berbagai jenis analisis saham, seperti fundamental, teknikal, dan sentimen, dalam satu sistem yang terstruktur [12].

Workflow Automation dan n8n

Workflow automation merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengotomatisasi proses kerja sehingga dapat
berjalan secara terstruktur dan efisien. Platform low-code memungkinkan integrasi berbagai layanan, seperti pengambilan
data melalui API, pemrosesan data, serta integrasi dengan model Al dalam satu alur kerja [13]. Dengan demikian, proses
analisis saham yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat dilakukan secara otomatis dan berkelanjutan.

Metode Pengembangan Sistem (SDLC Prototyping)

Pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan
model prototyping. Metode ini memungkinkan proses pengembangan dilakukan secara bertahap melalui pembuatan
prototipe, evaluasi, dan penyempurnaan sistem hingga diperoleh hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna [14].

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa sistem (engineering research) dengan metode pengembangan
System Development Life Cycle (SDLC) menggunakan model prototyping. Metode ini dipilih karena memungkinkan
proses pengembangan sistem dilakukan secara iteratif melalui evaluasi dan penyempurnaan hingga sistem sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

ves

Gambar 1. Rancangan Penelitan dengan Metode Prototyping
Identifikasi Masalah
Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi masalah, yaitu memahami kendala yang dihadapi investor ritel dalam
melakukan analisis saham, khususnya terkait kompleksitas data dan keterbatasan alat analisis.

Analisis Kebutuhan
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Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional, seperti
kebutuhan pengambilan data saham, proses analisis otomatis berbasis Al, serta penyajian hasil analisis dalam bentuk
visual.

Perancangan Awal Sistem (Quick Design)

Tahap berikutnya adalah perancangan awal sistem (quick design), yang meliputi perancangan Unified Modeling
Language (UML), arsitektur website, serta integrasi komponen utama sistem. Pada tahap ini juga dirancang alur integrasi
antara API data saham, workflow automation menggunakan n8n, serta Al Agent berbasis Large Language Model (LLM).
Data saham diperoleh melalui layanan seperti Yahoo Finance yang kemudian diproses melalui APl sebelum digunakan
dalam sistem analisis.

Pengembangan Prototype

Setelah perancangan, dilakukan tahap pengembangan prototipe sistem. Pada tahap ini, sistem mulai
diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web dengan mengintegrasikan seluruh komponen, yaitu antarmuka
pengguna, API data saham, workflow automation, dan Al Agent. Proses ini menghasilkan prototipe awal yang dapat
digunakan untuk melakukan pengujian awal terhadap fungsionalitas sistem.

Evaluasi Prototype
Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap prototipe yang telah dikembangkan. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui
apakah sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan.

Ulasan dan Pembaruan
Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem belum sesuai, maka dilakukan proses ulasan dan pembaruan untuk
memperbaiki kekurangan yang ada. Proses ini dilakukan secara berulang hingga sistem mencapai kondisi yang optimal.

Implementasi Sistem Final

Apabila sistem telah dinyatakan sesuai, maka dilakukan implementasi sistem final. Pada tahap ini, sistem yang telah
melalui proses penyempurnaan diimplementasikan secara menyeluruh dan siap digunakan oleh pengguna. Sistem
kemudian di-deploy pada server berbasis Virtual Private Server (VPS) agar dapat diakses secara daring.

Pengujian Sitem

Tahap terakhir adalah pengujian sistem untuk memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing yang berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem berdasarkan kebutuhan
pengguna. Hasil pengujian ini digunakan untuk memastikan bahwa sistem analisis saham berbasis Al Agent dan workflow
automation dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan tujuan penelitian.

4. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem analisis saham berbasis web yang mengintegrasikan teknologi Al Agent
dan workflow automation untuk membantu investor ritel dalam memperoleh analisis saham secara otomatis, cepat, dan
mudah dipahami. Sistem yang dikembangkan dirancang untuk mengatasi keterbatasan investor ritel dalam mengolah data
saham yang kompleks, dengan menyediakan solusi analisis terintegrasi dalam satu platform.

Pada tahap implementasi, sistem dibangun dengan arsitektur yang terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu
frontend berbasis web sebagai antarmuka pengguna, backend yang mengelola logika sistem, APl data saham sebagai
sumber data, workflow automation menggunakan n8n, serta Al Agent berbasis Large Language Model (LLM). Setiap
komponen tersebut saling terhubung untuk mendukung proses analisis saham secara otomatis. Data saham diperoleh dari
layanan Yahoo Finance yang kemudian diproses melalui API sebelum diteruskan ke workflow untuk dianalisis lebih
lanjut.

AL Agant frchitactire for Automsted Stock Analysls Platfors

Worke Iow Orchestrat on Liger

Gambar 1. Arsitektur Sistem Final Platform Analisis Saham Berbasis Al
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Arsitektur sistem dirancang untuk memastikan bahwa aliran data berjalan secara efisien dari tahap input pengguna
hingga menghasilkan output berupa analisis saham. Pengguna hanya perlu memasukkan kode emiten saham pada
antarmuka web, kemudian sistem akan memproses permintaan tersebut dengan mengambil data dari APl, mengolahnya
melalui workflow automation, dan menghasilkan analisis menggunakan Al Agent. Hasil analisis kemudian ditampilkan
kembali kepada pengguna dalam bentuk teks yang mudah dipahami.

Fitur utama yang dihasilkan dalam sistem ini meliputi pengambilan data saham secara otomatis, analisis fundamental,
analisis teknikal, serta analisis sentimen. Pada analisis fundamental, sistem menyajikan informasi terkait kondisi
keuangan perusahaan, seperti pendapatan, laba, dan indikator keuangan lainnya. Pada analisis teknikal, sistem
memanfaatkan data historis harga saham untuk mengidentifikasi tren dan pola pergerakan harga. Sementara itu, analisis
sentimen dilakukan dengan memanfaatkan kemampuan Al dalam memahami informasi berbasis teks, seperti berita atau
data yang relevan dengan kondisi pasar.

Implementasi workflow automation menggunakan platform n8n menjadi salah satu bagian penting dalam sistem ini.
Workflow yang dirancang mengatur seluruh proses mulai dari pengambilan data, pemrosesan data, hingga pengiriman
hasil ke Al Agent. Dengan adanya workflow automation, proses yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat berjalan
secara otomatis dan terstruktur. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mengurangi potensi kesalahan
dalam proses analisis.

Gambar 2. Workflow Analisis Saham pada Platform n8n

Pada tahap implementasi Al Agent, sistem menggunakan pendekatan berbasis LLM untuk menginterpretasikan data
yang telah diolah. Al Agent bertugas untuk mengubah data numerik dan informasi teknis menjadi analisis yang bersifat
deskriptif dan mudah dipahami oleh pengguna. Dengan demikian, pengguna tidak hanya mendapatkan data mentah, tetapi
juga mendapatkan insight yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi.

Selain itu, sistem juga menyediakan visualisasi data dalam bentuk grafik harga saham. Visualisasi ini menampilkan
pergerakan harga saham dalam periode tertentu sehingga pengguna dapat melihat tren secara lebih jelas. Grafik yang
disajikan menjadi pendukung dalam analisis teknikal dan membantu pengguna dalam memahami kondisi pasar secara
lebih intuitif.

Gambar 3. Tampilan Website Analisis Saham
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Gambar 4. Visualisasi Grafik Harga Saham pada Website Analisis Saham

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Metode
pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yang berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem berdasarkan
input dan output tanpa melihat struktur internal sistem. Pengujian dilakukan pada beberapa skenario, seperti input kode
saham, proses pengambilan data, integrasi dengan Al Agent, serta tampilan hasil analisis.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

No Skenario Pengujian Input Hasil yang Diharapkan Hasil
1  Pengguna melakukan  Kode saham Sistem menampilkan Berhasil
analisis saham BBCA hasil analisis saham
2 Sistem mengambil Permintaan Data harga saham Berhasil
data saham data saham diperoleh dari Yahoo
Finance
3 Proses analisis Al Data saham Sistem menghasilkan Berhasil
dikirim ke Al analisis teknikal dan
Agent fundamental
4 Sistem menampilkan Output Hasil analisis Berhasil
hasil analisis analisis Al ditampilkan pada

halaman pengguna

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan baik. Sistem mampu
mengambil data saham secara real-time melalui APl, memproses data menggunakan workflow automation, serta
menghasilkan analisis yang relevan melalui Al Agent. Selain itu, tampilan antarmuka juga dapat menampilkan hasil
analisis dan visualisasi data dengan baik tanpa mengalami kendala yang signifikan.

Dari sisi performa, sistem menunjukkan kemampuan dalam memproses data secara cepat dan efisien. Waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan analisis relatif singkat, sehingga pengguna dapat memperoleh informasi secara hampir
real-time. Hal ini menjadi keunggulan dibandingkan dengan proses analisis manual yang membutuhkan waktu lebih lama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan telah berhasil memenuhi tujuan
penelitian, yaitu mengintegrasikan Al Agent dan workflow automation dalam analisis saham berbasis web. Sistem ini
mampu meningkatkan efisiensi proses analisis, menyederhanakan kompleksitas data saham, serta memberikan hasil
analisis yang lebih mudah dipahami oleh investor ritel. Dengan demikian, sistem yang dihasilkan memiliki potensi untuk
digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional dan berbasis data.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem analisis saham berbasis web yang
mengintegrasikan Al Agent dan workflow automation berhasil dirancang dan diimplementasikan dengan baik. Sistem
mampu mengotomatisasi proses pengambilan data saham, analisis fundamental, teknikal, dan sentimen, serta menyajikan
hasil analisis dalam bentuk yang terstruktur dan mudah dipahami oleh pengguna.
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Integrasi Al Agent dengan platform workflow automation n8n memungkinkan proses analisis dilakukan secara efisien
tanpa intervensi manual. Selain itu, sistem juga mampu menggabungkan berbagai sumber data dan menyajikannya dalam
satu platform terintegrasi, sehingga mempermudah investor ritel dalam melakukan analisis saham.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat membantu investor ritel
dalam memperoleh analisis saham secara lebih cepat, efisien, dan berbasis data.
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